ABSTRAK

Nuzulun Ni’mah, 2040110028, Hubungan Antara Makna Hidup dengan
Penerimaan Diri Pada Penyandang Disabilitas Tunadaksa di Kabupaten
Kudus

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara makna hidup
dengan penerimaan diri pada penyandang disabilitas tunadaksa di Kabupaten
Kudus. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
Penelitian ini menerapkan pendekatan korelasi dengan tujuan mengidentifikasi
apakah ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan tabel krejcie sebagai acuan. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari 115 penyandang tunadaksa dengan tingkat kesalahan
5%, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah 86 penyandang tunadaksa.
Metode pengumpulan data yang peneliti lakukan ialah berupa penyebaran
kuisioner dan dokumentasi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat makna hidup
penyandang disabilitas tunadaksa di Kabupaten Kudus berada pada kategori
sedang dengan tingkat frekuensi sebanyak 37 disabilitas tunadaksa (42.02%).
Selain itu, Tingkat penerimaan diri pada penyandang disabilitas tunadaksa di
Kabupaten Kudus berkategori sedang juga, dengan jumlah frekuensi sebanyak 34
disabilitas tunadaksa (39.53%). Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara makna hidup dengan penerimaan diri pada penyandang disabilitas
tunadaka di Kabupaten Kudus yang memiliki hasil pearson correlation dengan
probabilitas sig 0,00 dan interpretasi korelasi yang dihasilkan adalah sebesar
0,972. Korelasi pada penelitian ini berada pada rentang 0,800 —1,000 yang
menunjukkan antara variabel makna hidup dengan peneriman diri memiliki
korelasi sangat kuat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa apabila
penyandang tunadaksa memiliki tingkat makna hidup yang tinggi, maka
penerimaan dirinya juga tinggi. Sebaliknya, apabila penyandang tunadaksa
memiliki Tingkat makna hidup yang rendah, maka penerimaan dirinya juga
rendah.
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